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Abstract 

Kesegaran jasmani berkaitan dengan kemampuan tubuh untuk melakukan aktivitas fisik dalam jumlah besar 

tanpa lelah. Baru – baru ini terdapat beberapa permasalahan antara lain rata-rata siswa sering merasa lemas dan 

lesu, mudah lelah saat berolahraga, mengantuk dan kurang bersemangat saat pembelajaran. Selain itu, 

pembelajaran olahraga belum berjalan secara efektif terlebih mengenai pembelajaran olahraga tradisional karena 

sangat jarang dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh permainan tradisional boi-boian 

terhadap tingkat kesegaran jasmani anak usia 7 – 9 tahun. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif eksperimen 

(Quasi Experimental design) dengan pendekatan Nonequivalent control group design. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 34 siswa laki-laki. Instrumen 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu Multistage Fitness Test (MFT) selanjutnya dianalisis menggunakan 

SPSS versi 27. Study ini mengungkap Nilai VO2max siswa sebelum melakukan permainan boi-boian berada 

dalam kategori buruk dengan rata-rata nilai (26.48). Setelah diberikan treatment lalu dilakukan posttest ternyata 

terjadi kenaikan angka pada nilai post-test dengan rata-rata nilai sebesar 33.391 yang berada dalam kategori 

sedang, sehingga terjadi peningkatan sebesar 7.83%. Berdasarkan uji paired sample t-test menunjukkan nilai sig 

(2-tailed) sebesar .001, sehingga dapat disimpulkan bahwa permainan boi-boian berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan kesegaran jasmani anak usia 7 – 9 tahun. Jika olahraga tradisional diajarkan dengan baik 

maka akan mempengaruhi tingkat kesegaran jasmani siswa. Sebaiknya guru memiliki variasi dalam 

melaksanakan kegiatan olahraga, karena siswa usia 7-9 tahun merupakan anak yang mudah bosan jika diberikan 

olahraga yang monoton dan tidak bervariasi. Dengan memberikan alternatif olahraga seperti berbagai permainan 

tradisional yang dilaksanakan secara bergantian siswa akan merasa senang dan penasaran di setiap pembelajaran 

olahraga. 

Kata Kunci: Kesegaran jasmani, permainan tradisional boi-boian 

Introduction 

 

 Kesegaran memiliki keterkaitan erat dengan kehidupan manusia (Giriwijoyo & Sidik, 

2010). Tubuh yang sehat menjadi modal utama bagi manusia dalam beraktivitas keseharian 

(Hambali et al., 2019). Namun sebaliknya, apabila kondisi tubuh yang tidak mendukung tentu 

akan menghambat produktivitas manusia (Darmawan, 2017). Menurut Widiastuti (2020) 

mengungkapkan kesegaran yang ada pada jasmani seseorang ditandai saat melakukan suatu 

aktivitas tidak merasa lelah yang berlebih dan masih memiliki cadangan energi guna 

menuntaskan aktivitas lainnya. Tujuan kesegaran jasmani tidak hanya sekadar memberikan 

peningkatan pembelajaran, tetapi kesegaran jasmani juga dapat memperbaiki serta 

meningkatkan kondisi tubuh. Menurut Nurhasan (2005) terdapat kesegaran jasmani 

dipengaruhi oleh dua hal, yakni faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup 

sesuatu yang tersedia dalam tubuh manusia, seperti usia, jenis kelamin, dan genetik. 

Berbanding sebaliknya dengan faktor yang berasal dari eksternal diantaranya gizi, kegiatan 

yang melibatkan fisik, keterpenuhan istirahat, kondisi kesehatan, kadar hemoglobin, keadaan 

ekonomi, asupan nutrisi dan kebiasaan merokok (Prastyawan & Pulungan, 2022). Selain itu, 

Djoko Pekik Irianto (2004: 6) dalam (Hayyah, 2020) terdapat faktor pengaruh lainnya, seperti 

(a) pola makan, (b) olahraga, dan (c) istirahat. Kesegaran jasmani dapat kita peroleh melalui 

olahraga atau melakukan aktivitas fisik, asalkan dilakukan secara sistematis dengan 
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rangsangan olahraga untuk meningkatkan atau menjaga kualitas fungsi tubuh (Priambodo, 

2013). 

 Agus Rudiyanto (2022) menyebutkan bawa, permainan tradisional merupakan produk 

kearifan budaya yang mampu mengembangkan imajinasi, hiburan, pariwisata, dan gerak, 

serta melatih dan berfungsi dalam  lingkungan sosial sarana penghidupan, meningkatkan 

ketangkasan manual, dan kesopanan. Permainan tradisional kini semakin terpinggirkan 

seiring berjalannya teknologi digital. Kompleksitas teknologi mulai berkembang dengan 

sangat cepat, akibatnya lahirlah permainan baru berbasis digital yang lebih menarik untuk 

anak-anak, sehingga anak-anak mulai kurang memiliki ketertarikan untuk bermain permainan 

yang bersifat tradisional (Lusi’ani & Khusumadewi, 2008). Hal ini mendorong peneliti untuk 

menggunakan permainan tradisional boi-boian dalam membangun eksistensi permainan 

tradisional serta meningkatkan keterampilan melempar anak. Penelitian yang dilakukan Melia 

Novita (2021) menemukan permainan yang bersifat tradisional berimbas pada perkembangan 

anak usia dini secara keseluruhan melalui permainan tradisional yang berbeda. Permainan 

tradisional boi-boian menjadi permainan yang menarik yang dimainkan anak-anak dalam dua 

kelompok (Astuti, E., 2018). Di mana 1 kelompok mencoba membangun struktur seperti 

piramida dan pecahan atau ubin keramik, sementara kelompok lainnya menghalangi lawan 

main dengan membangun piramida (Lusi’ani & Khusumadewi, 2008). Permainan ini juga 

dapat dikatakan permainan papan dengan melibatkan keterampilan halus, yaitu pemahaman, 

mencocokkan strategi, penerapan strategi yang telah disusun, dan konsentrasi (Adhariah, 

2018). Adapun manfaat permainan ini adalah untuk melatih cara berpikir anak, kreativitas 

anak, kemampuan motorik anak, kemampuan fisik anak, dan menambah motivasi anak 

(Ramdani & Azizah, 2019). 

 Berdasarkan survei lapangan ditemukan beberapa permasalahan antara lain belum 

diketahuinya kualitas kesegaran jasmani anak SD Negeri Japanan I dan banyak ditemukan 

siswa sering merasa lemas, mengantuk, mudah lelah dan kurang bersemangat saat 

pembelajaran berlangsung terlebih ketika siang hari. Selain itu, pelaksanaan pembelajaran 

olahraga di Sekolah Dasar Negeri Japanan I belum berjalan secara terstruktur, contohnya saat 

jam pembelajaran olahraga sering kali waktu pembelajaran tidak dilaksanakan secara 

maksimal banyak siswa yang bermain sendiri karena kurangnya pembelajaran olahraga 

terlebih mengenai pembelajaran olahraga tradisional atau permainan tradisional belum 

berjalan secara efektif karena sangat jarang dilakukan. Padahal pada kurikulum 2013 sudah 

tertera bahwa kegiatan olahraga tradisional perlu dilaksanakan dalam pembelajaran, tetapi 

faktanya guru sering memilih menerapkan pembelajaran olahraga prestasi untuk siswa 

(Pelima, 2014). Beberapa alasan siswa yang sering melakukan permainan tradisional seperti 

egrang, boi-boian, dan bakiak adalah mereka merasa senang dan terlihat lebih aktif, karena 

mereka dapat mengembangkan kemampuan kognitif dan motorik dengan baik, mengasah 

kreativitas, dan mengembangkan kesegaran jasmani. Contohnya pada permainan boi-boian 

siswa mampu menonjolkan kemampuan fisiknya dengan berlari, kemampuan koordinasinya 

dengan mengumpan bola kepada teman serta ketepatan dan reaksi saat melempar atau 

menghindari bola. 

 Permasalahan yang telah dipaparkan perlu dikaji secara mendalam dalam penelitian 

ini yang berjudul “Pengaruh permainan boi-boian terhadap kesegaran anak Usia 7 – 9 tahun 

Sekolah Dasar Negeri Japanan 1 Kabupaten Jombang”.  

 

Materials and Methods 

 

Partisipan: Peneliti menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan metode eksperimen 

semu (Quasi Experimental) (Dr.Sugiyono, 2017). Populasi mencakup seluruh siswa Sekolah 

Dasar Negeri Japanan 1 berjumlah 115 siswa menggunakan purposive sampling sesuai 
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dengan kriteria berikut: a) Partisipan berumur 7 – 9 tahun,  b) Partisipan berstatus aktif 

sebagai siswa di SD Negeri Japanan 1, c) Partisipan laki-laki. Sampel penelitian adalah siswa 

Sekolah Dasar Negeri Japanan 1 yang memenuhi kriteria diatas. Sampel pada penelitian ini 

berjumlah 34 siswa laki-laki. Kegiatan dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Japanan 1 yang 

bertepatan di Desa Japanan, Kecamatan Mojowarno, Kabupaten Jombang. Waktu penelitian 

kurang lebih selama 3 bulan dimulai pada bulan Juni hingga bulan Agustus 2024.  

 

Desain study: Data tingkat kesegaran jasmani diperoleh dengan cara peneliti 

mengaplikasikan metode tes untuk mengambil data kesegaran jasmani pada anak. 

Selanjutnya dilakukan observasi yang dilakukan dengan cara melakukan tes dan pengukuran 

yang mana hasil tersebut akan dideskripsikan. Instrumen yang digunakan telah divalidasi 

yang diangkat dari penelitian yaitu Multistage Fitness Test (MFT). Dengan menggunakan 

Pretest – posttest design yang dilakukan sebelum dan sesudah melakukan permainan boi-

boian. Instrumen tes sesuai dengan Damar Puspo Prakoso (Prakoso & Hartoto, 2015) yaitu 

Multistage Fitness Test (MFT) merupakan cara untuk memeroleh informasi terkait tingkat 

kesegaran jasmani seseorang. Tujuan dari pengukuran ini adalah memperkirakan oksigen 

dalam jumlah maksimum (VO2Max).  

 

Analisis ststistik: Data yang diperoleh kemudian dihitung menggunakan Kalkulator MFT 

(Beep test VO2max) di internet lalu dianalisis secara statis menggunakan aplikasi SPSS versi 

27 for Windows. Data diperiksa dengan uji normalitas dan homogenitas. Setelahnya, data 

dianalisis secara deskriptif dengan menyajikan data distribusi frekuensi dengan menunjukkan 

nilai mean dan standar deviasi. Uji perbandingan rerata Dependend sample t-test diterapkan 

guna membandingkan hasil pretest dan posttest pada subjek penelitian dengan nilai 

signifikansi p ≤ 0,05.  

 

Results 

 

  Hasil analisis data dipaparkan menjadi analisis deskriptif responden dan uji prasyarat 

serta uji Paired Sample t-test dengan bantuan software SPSS versi 27 for Windows. Data 

deskriptif pada penelitian ini disajikan untuk menggambarkan rata-rata hasil kesegaran 

jasmani siswa. Pada tabel ini berisi hasil pretest dan posttest menggunakan Multistage 

Fitness Test (MFT). 
Tabel 1. Rata-Rata Hasil Kesegaran Jasmani 

VO2MAX 
Peningkatan 

Pre-Test Post-Test 

25.491 33.391 7.83 

 Tabel 1 menunjukkan rata-rata hasil sebelum dan setelah dilakukan permainan boi-

boian selama 2 bulan pada tahun 2024. Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai 

pre-test sebesar 25.491 poin berada pada kategori buruk dan nilai post-test sebesar 33.391 

poin dengan kategori sedang, sehingga terdapat peningkatan sebesar 7.83%.  

Selanjutnya, data dikumpulkan lalu dikategorikan sebagai berikut: 
 

Tabel 2. Ratting Hasil Pretest 
Hasil Vo2max Kategori 

Sangat Baik 

Baik 

Sedang 

Buruk 

Sangat Buruk 

0 

0 

9 

18 

7 
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Tabel 3. Ratting hasil Postest 
Hasil Vo2max Kategori 

Sangat Baik 

Baik 

Sedang 

Buruk 

Sangat Buruk 

0 

14 

20 

0 

0 

Kemudian, untuk menganalisis data di atas dilakukan uji statistik deskriptif sebagai 

berikut. 
 

Tabel 4 Uji Statistik Deskriptif Hasil Kesegaran Jasmani 

Keterangan Pre-test Post-test 

Jumlah 34 34 

Mean 25.491 33.391 

Modus 22.2 32.0 

Median 26.1 32.8 

Nilai Terbesar 30.8 39.1 

Nilai Terkecil 21.2 27.3 

 Tabel 4 analisis statistik deskriptif yang mencakup mean, modus, median, nilai 

terbesar, dan nilai terkecil pada data 34 siswa. Nilai mean dari data pre-test yaitu 25.491, 

median yaitu 26.1, modus sebesar 22.2. Nilai minimum dari data pre-test yaitu 21.2, nilai 

terbesar yaitu 30.8. Sedangkan mean dari data post-test yaitu 33.391, median 32.8, dan 

modus sebesar 32.0. Nilai minimum dari data posttest yaitu 27.3 dan nilai terbesar yaitu 39.1. 

 Pada Tabel 5 dengan melihat nilai signifikansinya. Jika uji One Sample Kolmogorov-

Smirnov menunjukkan nilai sig > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

secara normal. 
 

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas 
Kolmogorov-Smirnova 

 Statistic df Sig. Ket  

Pre-test .137 34 .103 Normal  

Post-test .108 34 .200*  Normal 

Tabel 5 memaparkan bahwa hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 

data didistribusikan secara normal yang didasarkan pada nilai sig >0.05, nilai signifikansi 

pre-test 0.103 dan post-test 0.200. 

Hasil pengujian mengintegrasikan teknik Levence Test sebagai berikut.  
 

Tabel 6 Hasil Uji Homogenitas 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. Ket 

Hasil 

Pretest Posttest 
.759 1 66 .387 Data Homogen 

Sumber: Data Primer Diolah (2024) 

 Implementasi Levene Test pada Tabel 6 memaparkan nilai hasil pre-test post-test 

(0.387) > sig (0,05). Dapat diinterpretasikan bahwa data yang digunakan bersifat homogen 

dengan varian yang serupa. 

Pada tabel 7 berisi uji Paired Sample t-test untuk mengetahui pengaruh antara 

permainan boi-boian terhadap peningkatan kesegaran jasmani anak usia 7 – 9 tahun. Berikut 

adalah hasil uji Paired Sample t-test 
 

Tabel 7 Hasil Uji Paired Sample t-test 

 
Paired Difference 

Mean Standart deviasi t df Sig. 
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tabel (2-tailed) 

Pair 1  

pretest-posttest 
-7.9000 3.0709 -15.000 33 <.001 

*Signifikan dengan nilai p-value 0.01 (2-tailed) 

 

Uji t Paired Sample t-Test dengan sig  = 0,05 dan diolah dengan menerapkan SPSS 

versi 27, mendapatkan sig (2-tailed) <.001, dapat diinterpretasikan bahwa ada pengaruh 

permainan boi-boian terhadap peningkatan kesegaran jasmani anak usia 7 – 9 tahun. 

 

 

Discussion 

 

Nilai Sig <0.05 pada uji paired sample t-test menjelaskan bahwa permainan boi-

boian memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan kesegaran jasmani anak. Oleh 

sebab itu, H0 ditolak dan H1 diterima. Secara langsung permainan boi-boian yang semakin 

sering dilakukan akan berpengaruh pada meningkatnya kesegaran jasmani anak. Pada nilai 

VO2 Max siswa sebelum melakukan permainan boi-boian rata-rata 26.48 dengan kategori 

buruk. Setelah dilakukan permainan boi-boian selama satu bulan, nilai post-test VO2 Max 

rata-rata siswa sebesar 33.391, sehingga terjadi peningkatan sebesar 7.83. Semakin tinggi 

nilai VO2 Max, maka semakin bagus staminanya (Indrayana & Yuliawan, 2019). VO2Max 

menjadi faktor penentu bertahan dalam aktivitas fisik yang intens. Kemampuan 

menggunakan oksigen secara maksimal selama aktivitas ini disebut sebagai daya aerobik 

maksimal, yang merupakan faktor kunci dalam ketahan fisik dan prestasi anak (Prakoso & 

Hartoto, 2015).  

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Ribarto (2019) bahwa modifikasi 

permainan yang bersifat tradisional seperti boi-boian memiliki pengaruh pada gerak dasar 

siswa sejumlah 21,58%. Lebih lanjut, permainan boi-boian memberikan manfaat bagi tumbuh 

kembang anak baik fisik, motorik, aspek sosial, emosional, pengetahuan, serta membantu 

mengasah ketajaman indera dan mengembangkan keterampilan olahraga serta tari. Selain itu 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Yulianto (2024) yang menyebutkan adanya 

peningkatan signifikan dalam kebugaran jasmani siswa kelas IV SDN 4 Mataram setelah 

mereka mengikuti pembelajaran dengan menggunakan permainan tradisional. Penelitian ini 

menggunakan pembelajaran berbasis permainan tradisional, khususnya gobak sodor, benteng, 

dan boi-boian untuk meningkatkan kebugaran jasmani siswa. Pembelajaran melalui 

permainan tradisional dipilih karena sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang 

suka bermain (Handayani et al., 2021). 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Laksono (2022) yang

menunjukkan bahwa permainan tradisional berpengaruh terhadap kebugaran jasmani siswa di 

SDN Babadan 2, Kecamatan Ngrambe, Kabupaten Ngawi. Sebelum penerapan permainan 

tradisional, rerata kebugaran jasmani siswa adalah 14,43, yang kemudian meningkat menjadi 

16,29 setelah perlakuan. Ini menunjukkan peningkatan sebesar 1,86 atau sekitar 1,86%. 

Berdasarkan hasil penelitian Yuddy Pramudyanto (2023) permainan tradisional memiliki 

dampak positif pada kebugaran jasmani dan kecerdasan emosional siswa. Kelompok yang 

mengikuti permainan tradisional menunjukkan hasil post-test yang lebih baik dalam 

kebugaran jasmani dibandingkan dengan kelompok kontrol, yang hasilnya lebih rendah. 

Penelitian ini menghasilkan bahwa permainan tradisional berpengaruh signifikan pada 

peningkatan kebugaran jasmani siswa, dan permainan tradisional berpengaruh signifikan 

pada kecerdasan emosional siswa, namun tidak secara simultan.  

Penelitian Hartono (2014) menunjukkan bahwa kebugaran jasmani anak berusia 5-14 

tahun berhubungan erat dengan kinerja dalam melakukan aktivitas sehari-hari secara 
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konsisten. Sejalan dengan hasil pada penelitian ini yang menunjukan pengaruh dari 

permainan boi-boian dengan kesegaran jasmani anak. Analisis hubungan antara aktivitas 

olahraga dan kategori VO2Max menunjukkan hubungan signifikan antara keduanya (Pramata, 

2016). Olahraga yang efektif untuk meningkatkan VO2Max adalah olahraga ketahanan atau 

endurance yang melibatkan durasi, frekuensi, dan intensitas tertentu. Peningkatan VO2Max 

dan fungsi jantung dapat terjadi secara konsisten jika olahraga dilakukan secara teratur. 

Kesegaran jasmani sangat penting bagi siswa. Hal ini karena siswa akan dapat tampil lebih 

dinamis dan bersemangat, serta meningkatkan produktivitas kerja. Oleh karena itu, upaya 

untuk mendukung tingkat kesegaran jasmani yang baik sebaiknya dimulai sejak usia dini. 

Pemerintah pun mewajibkan pendidikan jasmani sebagai bagian dari kurikulum di semua 

jenjang pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah Atas (Aka et al., 

2020). Dengan kondisi kesegaran jasmani yang optimal, siswa dapat mengikuti pembelajaran 

dengan lebih efektif, yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas sumber daya manusia.  

Kebugaran jasmani yang baik memengaruhi kegiatan belajar siswa, karena siswa 

dengan kebugaran yang baik akan lebih bersemangat dalam proses pembelajaran. 

Sebagaimana pernyataan Fajar (2018) bahwa pentingnya kebugaran jasmani untuk anak-anak 

meliputi peningkatan kemampuan organ tubuh, perkembangan sosial emosional, sportivitas, 

dan semangat kompetisi. Kondisi fisik yang baik dapat meningkatkan kemauan dan 

kemampuan belajar, yang berarti kesegaran jasmani mempengaruhi kesiapan serta 

kemampuan fisik dan mental siswa dalam menghadapi beban belajar sehari-hari. Studi 

literatur oleh Aulia (2022) menunjukkan bahwa permainan tradisional berhubungan dengan 

tingkat kebugaran jasmani siswa, beberapa jenis permainan tradisional seperti bebentengan, 

ucing-ucingan, boi-boian, engklek, gobak sodor, lempar kaleng, dan punek-pukak, dapat 

meningkatkan kebugaran jasmani siswa. Serta terdapat hubungan signifikan antara penerapan 

permainan tradisional dengan tingkat kebugaran jasmani siswa, sehingga meningkatkan 

kebugaran jasmani dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya adalah dengan 

menerapkan permainan tradisional dalam pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah. 

Menurut Listyaningrum (2018) permainan tradisional menjadi bagian penting dari kurikulum 

pendidikan jasmani di sekolah yang bertujuan memperkuat kebugaran jasmani siswa. Lebih 

lanjut, pendidikan jasmani memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kebugaran 

siswa.  
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